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ABSTRAK 

Rinitis alergi merupakan penyakit dengan inflamasi akibat reaksi alergi dengan 

riwayat atopi yang dimiliki penderita. Rinitis alergi dapat menimbulkan gejala 

yang disertai bersin, pruritus hidung, sumbatan aliran udara, dan sebagian besar 

pengeluaran cairan hidung karena reaksi radang. Rinitis alergi memiliki 

keterkaitan dengan usia, pekerjaan, jenis kelamin dan gejala klinis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran penderita rinitis alergi di RSUD 

Palembang Bari tahun 2015-2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

observasional dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di bagian 

rekam medis Rumah Sakit Umum Daerah Palembang Bari tahun 2021. Data 

sekunder diperoleh dari Rumah Sakit Umum Daerah Palembang Bari tahun 2015-

2020. Kriteria inklusi penelitian ini adalah penderita dengan jenis kelamin laki-

laki dan perempuan yang didiagnosa rinitis alergi dengan berbagai usia. Besar 

sampel yang digunakan adalah 106 subjek, diambil dengan metode simple random 

sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat disajikan dalam 

tabel distribusi frekuensi. Pada penelitian pasien rinitis alergi di RSUD 

Palembang bari berdasarkan usia, didapatkan paling banyak kelompok usia 12-25 

tahun (34%). Jenis kelamin perempuan terbanyak menderita rinitis alergi (55%). 

Berdasarkan jenis pekerjaan, didapatkan penderita rinitis alergi terbanyak pada 

pelajar (50%). Berdasarkan gejala klinis, didapatkan penderita rinitis alergi 

terbanyak pada gejala rinore (59%). 

Kata Kunci : rinitis alergi, gejala, alergen 
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ABSTRACT 

Name : Teddy Desky Ardian 

Study Programs : Medical Educations 

Title : Overview of Allergic Rhinitis Patients at Palembang Bari 

Hospital 2015-2020 

Allergic rhinitis is a disease with inflammation due to an allergic reaction with a 

history of atopy that the patient has. Allergic rhinitis can cause symptoms 

accompanied by sneezing, nasal pruritus, airflow obstruction, and most nasal 

discharge due to an inflammatory reaction. Allergic rhinitis is related to age, 

occupation, gender and clinical symptoms. This study aims to determine the 

description of allergic rhinitis sufferers at the Palembang Bari Hospital in 2015-

2020. This type of research is descriptive observational with a cross-sectional 

design. The study was conducted in the medical records section of the Palembang 

Bari Regional General Hospital in 2021. Secondary data were obtained from the 

Palembang Bari Regional General Hospital in 2015-2020. The inclusion criteria 

for this study were male and female patients diagnosed with allergic rhinitis of 

various ages. The sample size used is 106 subjects, taken by simple random 

sampling method. Analysis of the data used is univariate analysis presented in the 

frequency distribution table. In the study of patients with allergic rhinitis at RSUD 

Palembang, based on age, the most found in the age group was 12-25 years 

(34%). The most female gender suffered from allergic rhinitis (55%). Based on 

the type of work, the highest number of allergic rhinitis sufferers was found in 

students (50%). Based on clinical symptoms, the most allergic rhinitis sufferers 

were found to have rhinorrhea symptoms (59%). 

Keywords: allergic rhinitis, symptoms, allergens 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rinitis alergi merupakan penyakit dengan inflamasi akibat reaksi alergi 

dengan riwayat atopi yang dimiliki penderita. Rinitis alergi dapat menimbulkan 

gejala yang disertai bersin, pruritus hidung, sumbatan aliran udara, dan sebagian 

besar pengeluaran cairan hidung karena reaksi radang. Rinitis alergi terjadi karena 

mukosa hidung terkena oleh alergen melalui IgE yang didorong oleh sel T helper 2 

(Th2) (Wheatley, 2017). Sedangkan definisi menurut WHO ARIA (Allergic 

Rhinitis and its Impact on Asthma) tahun 2001 adalah suatu gejala dengan gangguan 

yang sering timbul berupa bersin, rinore, hidung tersumbat dan rasa gatal yang 

diperantarai oleh IgE setelah mukosa yang terpapar oleh alergen penyebab. 

Rinitis alergi merupakan masalah yang umum dan bisa menjadi masalah 

bagi masyarakat dunia. Rinitis alergi dapat menyerang beberapa orang, dan sudah 

terjadi sekitar 500 juta masyarakat di dunia. Rinitis alergi dapat menyerang semua 

suku di dunia dan disegala rentan usia. Rinitis alergi bisa mengakibatkan aktivitas 

sehari-hari terganggu, kualitas tidur serta dapat menurunkan kualitas hidup, 

sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada kondisi ekonomi dan kondisi sosial 

pada penderita (Sibbald, 2015). 

Beberapa laporan di seluruh dunia menyebutkan, rinitis alergi bisa terjadi 

pada 10% sampai 30% dari jumlah penduduk di dunia. Kemudian ada data yang 

dinyatakan pada sebuah studi ditahun 2012, dilaporkan sebanyak 9% atau 6,6 juta 

pada anak menderita rinitis alergi. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

International study of asthma and allergic in childhood (ISAAC) dengan gejala 

rinitis alergi sangat bervariasi yaitu mulai dari 0,8% hingga 14,9% pada usia 6-7 

tahun serta sekitar 1,4% hingga 39,7% berada di usia 13-14 tahun (Lesmana et al., 

2019). Penyebab rinitis alergi masih belum dapat dijelaskan dari tingkat prevalensi 

angka kejadian rinitis alergi. Sebagai contoh untuk penyebab rinitis alergi dapat 

dilihat dari status sosial ekonomi. Di negara maju seperti Eropa, memiliki status 

ekonomi tinggi, dibandingkan di wilayah Asia. Di wilayah Asia tingkat ekonomi 

yang rendah dapat meningkatkan angka kejadian rinitis alergi. Faktor lain seperti 
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jenis alergen yang dapat menyebabkan terjadinya rinitis alergi seperti debu, asap 

rokok, bulu hewan, makanan maupun faktor genetik (Min, 2010). 

Secara epidemiologi, di negara Indonesia prevalensi rinitis alergi belum 

memiliki data yang spesifik, karena tidak ada yang melakukan suatu penelitian 

secara multisenter. Di beberapa wilayah, pada suatu penelitian menunjukkan angka 

kejadian di Medan Barat adalah 51,3% dan pada mahasiswa sebesar 38,2%. Angka 

kejadian rinitis alergi di Palembang berdasarkan jenis kelamin sebagian besar 

adalah perempuan dan menderita rinitis alergi 51,2% berdasarkan kuesioner 

ISAAC. Kualitas hidup penderita pun menurun secara signifikan (Wardhani et al., 

2020). Pada rinitis alergi bedasarkan kelompok usia paling sering pada usia 11-20 

tahun berdasarkan tes cukit kulit terhadap penderita yang dicurigai rinitis alergi 

(Lesmana et al., 2019). Rinitis alergi juga memiliki keterkaitan dengan usia yang 

dapat menjadikan penderitanya mengalami rinitis alergi. Angka prevalensi pada 

jenis pekerjaan dengan pekerjaan yang paling sering adalah pegawai 34,93%, 

kemudian IRT 16,75% dan siswa dengan 5,74% (Novitasari et al., 2009). 

Sedangkan pekerja industri adalah yang paling sering menderita dari penyakit ini 

(48%) diikuti oleh pekerja administrasi (29%) dan pekerja dalam produksi (16%) 

(Damayanti et al., 2016). Gejala klinis pada penderita rinitis alergi memiliki ciri 

khas. Gejala klinis dengan rinitis alergi berupa hidung tersumbat, hidung gatal, 

bersin serta rinore. Sedangkan gejala yang terbanyak dirasakan adalah bersin yaitu 

sebanyak 39,40%, kemudian rinore sebanyak 35,76%, dan hidung tersumbat 

sebanyak 24,83% (Reinhard, et al., 2013). Untuk wilayah Palembang jika dilihat 

dari pekerjaan dan gejala masih belum ada penelitian yang dapat menyebutkan 

prevalensi angka kejadian rinitis alergi. 

Rinitis alergi masih banyak di lingkungan masyarakat yang belum 

terdiagnosa. Kemungkinan masyarakat beranggapan bahwa rinitis alergi adalah 

penyakit yang tidak terlalu berat, sehingga mereka tidak datang untuk berobat 

dengan dokter (Small & Kim, 2011).  

Berdasarkan data dan uraian di atas, rinitis alergi adalah penyakit yang 

dapat mengganggu kualitas hidup dan sering dikeluhkan oleh  setiap orang, tetapi 

di Negara Indonesia masih sedikit penelitian yang dilakukan mengenai rinitis alergi 
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terutama di Sumatera Selatan. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang gambaran rinitis alergi di RSUD Palembang Bari tahun 2015-2020. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas peneliti mendapatkan 

suatu masalah yaitu sebagai berikut : “Bagaimana gambaran penderita rinitis alergi 

di RSUD Palembang Bari tahun 2015-2020?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penderita rinitis 

alergi di RSUD Palembang Bari tahun 2015-2020. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran penderita rinitis alergi berdasarkan usia. 

2. Untuk mengetahui gambaran penderita rinitis alergi berdasarkan jenis 

kelamin. 

3. Untuk mengetahui gambaran penderita rinitis alergi berdasarkan 

pekerjaan. 

4. Untuk mengetahui gambaran penderita rinitis alergi berdasarkan gejala 

klinis. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Institusi 

1. Penelitian ini bisa memberikan suatu pengetahuan bagi pembaca 

menganai gambaran penderita rinitis alergi. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan rinitis alergi. 

 

1.4.2. Manfaat Masyarakat 
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1. Penelitian ini dapat memberikan suatu informasi kepada masyarakat 

mengenai rinitis alergi sehingga akan mendapatkan penanganan awal. 

2. Penelitian ini bisa menjadi informasi bagi masyarakat tentang gejala 

yang dapat menjadi penyebab dari rinitis alergi yang kemudian dapat 

digunakan untuk pencegahan terjadinya rinitis alergi. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 

penelian yang akan dilakukan. 

Peneliti Judul Penelitian Desain penelitian Hasil penelitian 

I Wayan Lolik 

Lesmana, Sari 

Wulan Dwi 

Sutanegara, I 

Made Sudipta 

Distribusi 

berdasarkan umur, 

jenis kelamin, 

pekerjaan, hasil tes 

kulit dan jenis 

alergen pada 

penderita rinitis 

alergi di Poli THT-

KL RSUP Sanglah 

Denpasar Tahun 

2015 

Metode penelitian 

deskriptif, 

menggunakan 

teknik consecutive 

sampling 

Hasil yang didapatkan 

berdasarkan penyebab 

rinitis alergi rentang usia 

11-20 tahun dengan faktor 

penyebab berupa debu, 

serpihan kulit manusia dan 

tungau debu yang ada di 

rumah. Sedangkan 

berdasarkan jenis 

pekerjaan banyak terjadi 

pada pelajar dengan 

penyebab yang sama 

antara debu, serpihan kulit 

manusia dan tungau debu 

yang ada di rumah. 

Meilina 

Wardhani, 

Ressy Irma 

Juwita, 

Mitayani 

Purwoko 

Hubungan antara 

jenis kelamin dan 

riwayat asma 

dengan rinitis 

alergi pada pelajar 

SMP 

Penelitian analitik-

observasional 

dengan desain cross 

sectional 

Di Palembang 

berdasarkan jenis 

kelamin sebagian besar 

adalah perempuan dan 

menderita rinitis alergi 
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Muhammadiyah 3 

Palembang 

(51,2%) berdasarkan 

kuesioner ISAAC. 

Novitasari, 

Angle Sorisi, 

G.J.P 

Wahongan 

Profil penderita 

alergi dengan hasil 

skin prick test 

TDR positif di 

poliklinik alergi-

imunologi RSUP 

prof. DR. R. D. 

Kandou Manado 

periode 2007-

2009. 

Penelitian 

retrospektif 

deskriptif dengan 

rekam medik. 

Dari hasil penelitian ini 

didapatkan jumlah 

penderita alergi dengan 

hasil skin prick test TDR 

positif (+) sebanyak 136 

penderita, dengan angka 

kejadian terbanyak di 

tahun 2008. Hasil yang 

didapat perempuan lebih 

dominan dibandingkan 

laki-laki. Sedangkan pada 

golongan usia terbanyak 

yaitu 51- 60 tahun. 

Berdasarkan pekerjaan, 

penderita terbanyak 

memiliki berprofesi 

sebagai (PNS). Dan asma 

bronkial memiliki 

diagnosis paling banyak. 

Elia Reinhard, 

O. I. Palandeng, 

O. C. P. Pelealu 

Rinitis alergi di 

poliklinik THT-

KL BLU RSU 

prof. DR. R. D. 

Kandou Manado 

periode Januari 

2010 – Desember 

2012 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode retrospektif 

deskriptif 

Hasil penelitian yang 

didapatkan, tertinggi 

dengan jumlah penderita 

80 penderita dari 4.295 

pengunjung (1,86%) pada 

tahun 2011. Berdasarkan 

kelompok usia yang  

memiliki presentase 

paling tinggi yaitu usia 

21-30 tahun (23,92%). 

Berdasarkan jenis 

kelamin, pada perempuan 

(56,48%) terbanyak 
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dibandingkan dengan 

laki-laki (43,54%). 

Berdasarkan pekerjaan,  

pegawai memiliki 

persentase paling banyak 

(34,93%). Berdasarkan 

gejala klinis bersin 

dengan persentase 

tertinggi yaitu 39,40%. 

Sedangkan pada 

penanganan dengan 

menggunakan 

antihistamin memiliki 

jumlah presentase 

sebanyak 42.70%. 
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